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ABSTRAK

Overweight dan obesitas yang terjadi pada mahasiswa disebabkan oleh aktivitas
rendah disertai dengan tingginya asupan energi dan zat gizi tetapi tidak diikuti
dengan pengeluaran energi sehingga dapat menimbulkan penumpukan lemak yang
mengakibatkan berat badan berlebih. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dan pola konsumsi ultra processed food
mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
menggunakan desain studi cross sectional dengan teknik cluster random sampling.
Sampel penelitian berjumlah 66 orang. Analisa data dilakukan secara univariat dan
bivariat menggunakan uji chi-square. Pengambilan data pola konsumsi
menggunkan kuesioner SQ-FFQ dan aktivitas fisik menggunkan kuesioner GPAQ.
Berdasarkan hasil analisis univariat didapatkan 31 (47 %) mahasiswa memiliki
status gizi normal ,15 (22,7%) memiliki status gizi overweight dan 20 (30,3%)
mahasiswa memiliki status gizi obesitas. Berdasarkan hasil analisis univariat
didapatkan 31 (47 %) mahasiswa memiliki status gizi normal ,15 (22,7%) memiliki
status gizi overweight dan 20 (30,3%) mahasiswa memiliki status gizi obesitas.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik
dengan kejadian overweight (p-value= 0,000) dan obesitas (p-value= 0,008),
Terdapat hubungan antara jenis pola makan ultra processed food dengan kejadian
overweight (p-value= 0,034) dan obesitas (p-value= 0,041), Terdapat hubungan
antara frekuensi pola makan ultra processed food dengan kejadian overweight (p-
value= 0,046) dan obesitas (p-value= 0,003), Terdapat hubungan jumlah asupan
zat gizi energi, karbohidrat, protein, lemak, gula dan garam dengan kejadian
overweight dan obesitas dengan perolehan nilai p-value < 0,05. Kesimpulan dari
penelitian ini terdapat hubungan signifikan antara aktivitas fisik dan pola konsumsi
ultra processed food mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sriwijaya . Saran dari penelitian ini agar mahasiswa dapat memperhatikan status
gizinya serta lebih mengupdate informasi mengenai makanan ultra processed food
dan melakukan aktivitas fisik minimal berjalan 15 menit setiap harinya.

Kata Kunci : Aktivitas fisik, Ultra Processed Food, Overweight , Obesitas
Kepustakaan : 72 (2005 — 2024)

i Universitas Sriwijaya



NUTRITION SCIENCE STUDY PROGRAM
FACULTY OF PUBLIC HEALTH
UNIVERSITY SRIWIJAYA

Thesis, January 10, 2025

Vika Krisia Agustin, supervised by Ditia Fitri Arinda S.Gz.,M.PH.,AIFO

THE RELATIONSHIP BETWEEN PHYSICAL ACTIVITY AND ULTRA
PROCESSED FOOD CONSUMPTION PATTERNS WITH THE
INCIDENCE OF OVERWEIGHT AND OBESITY IN STUDENTS AT THE
FACULTY OF PUBLIC HEALTH, SRIWIJAYA UNIVERSITY

xiii + 86 pages, 14 tables, 9 appendices

ABSTRACT

Ultra-processed food is a food that can induce a high glycemic response, but has a
low potential satiety. A study showed that consumption of ultra-processed food
causes increased energy intake and weight gain relative to the overall diet. The
purpose of this study was to determine the relationship between physical activity
and ultra-processed food consumption patterns of students at the Faculty of Public
Health, Sriwijaya University. This study used a cross-sectional study design with
cluster random sampling technique. The research sample consisted of 66 people.
Data analysis was carried out univariately and bivariately using the chi-square test.
Data collection on consumption patterns used the SQ-FFQ questionnaire and
physical activity used the GPAQ questionnaire. Based on the results of univariate
analysis, 31 (47%) students had normal nutritional status, 15 (22.7%) had
overweight nutritional status and 20 (30.3%) students had obesity nutritional status.
Based on the results of univariate analysis, 31 (47%) students had normal nutritional
status, 15 (22.7%) had overweight nutritional status and 20 (30.3%) students had
obesity nutritional status. The results of statistical tests showed that there was a
relationship between physical activity and the incidence of overweight (p-value =
0.000) and obesity (p-value = 0.008), There was a relationship between the type of
ultra-processed food diet and the incidence of overweight (p-value = 0.034) and
obesity (p-value = 0.041), There was a relationship between the frequency of ultra-
processed food diet and the incidence of overweight (p-value = 0.046) and obesity
(p-value = 0.003), There was a relationship between the amount of energy,
carbohydrate, protein, fat, sugar and salt nutrient intake with the incidence of
overweight and obesity with a p-value of <0.05. The conclusion of this study is that
there is a significant relationship between physical activity and ultra-processed food
consumption patterns of students of the Faculty of Public Health, Sriwijaya
University in 2024. The suggestion from this study is that students can pay attention
to their nutritional status and update more information about ultra-processed foods
and do physical activity of at least 15 minutes of walking every day.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini masyarakat sudah tidak asing dengan istilah overweight dan obesitas.
Kedua istilah ini mengacu pada permasalahan status gizi seseorang
dan merupakan isu global yang melanda banyak negara. Di Indonesia, sejak
tahun 2007 hingga 2018, jumlah penderita berat badan berlebih (overweight)
mengalami kenaikan. Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesda) tahun 2018
menunjukkan bahwa orang di indonesia yang berusia >18 tahun berdasarkan
kategori Indeks Massa Tubuh (IMT) mengalami kejadian obesitas sebesar 21,8%.
Obesitas adalah masalah kesehatan di negara berkembang. Sekitar 2,8 juta orang
meninggal setiap tahun karena komplikasi obesitas atau kelebihan berat badan
(Pugliese et al., 2022). Berdasarkan data Riskesdas tahun 2007-2013, provinsi
Sumatera Selatan mengalami peningkatan prevalensi obesitas sebesar 6%
sedangkan pada data di wilayah Ogan Ilir mengalami peningkatan dari tahun 2007
hingga 2018. Prevalensi obesitas pada tahun 2007 sebesar 4,5%, pada tahun 2013
sebesar 7,1% dan 2018 sebesar 14,11%. Dari data diatas dapat menunjukkan bahwa
prevalensi obesitas yang terjadi dapat mengalami peningkatan seiring berjalannya

waktu.

Obesitas dan overweight dapat terjadi pada banyak orang termasuk
mahasiswa. Pada usia dewasa, mahasiswa tidak lagi mengalami pertumbuhan
sehingga energi dan zat gizi yang tersisa disimpan sebagai lemak. Selain itu,
mahasiswa cenderung memilih pilihan makanan mereka sendiri dan sering
melakukan kebiasaan yang tidak sehat, seperti mengonsumsi camilan dan
makanan tidak sehat yang berlebihan, kurangnya aktivitas fisik karena jadwal

sibuk, dan ketersediaan makanan yang tidak sehat di kampus (Diani, 2018).

Kelebihan berat badan pada remaja dapat dikaitkan dengan risiko penyakit
tidak menular. Aktivitas fisik sangat penting untuk mencegah remaja menjadi

kelebihan berat badan atau obesitas dan menghambat perkembangan mereka pada
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saat dewasa. Oleh karena itu, mendapatkan pengetahuan lebih lanjut tentang gizi
dapat membantu remaja mengubah perilaku makan dan aktivitas fisik dalam
kehidupan sehari-hari (Mapfumo, Muderedzwa and Matsungo, 2022). Salah satu
faktor penyebab kegemukan pada mahasiswa adalah aktivitas fisik yang melibatkan
pergerakan anggota tubuh dan pengeluaran tenaga sehingga sangat penting untuk
kesehatan fisik, mental, dan kualitas hidup seseorang.

Menurut P2PTM Kemenkes RI tahun 2019, aktivitas fisik diartikan sebagai
setiap gerakan tubuh yang menghasilkan kerja otot rangka dan peningkatan
pengeluaran tenaga dan energi. Aktivitas ini dibagi menjadi tiga kategori: aktivitas
ringan, aktivitas sedang, dan aktivitas berat. Ini termasuk aktivitas yang dilakukan
di sekolah, di tempat kerja, dalam keluarga atau rumah tangga, saat dalam
perjalanan, dan aktivitas lain yang dilakukan sepanjang hari. Teori terjadinya
overweight dan obesitas karena kurangnya aktivitas fisik, asupan energi yang
masuk hanya sedikit yang digunakan untuk beraktivitas dan sebagian besar
disimpan sebagai lemak tubuh sehingga pada kelompok obesitas dan overweight
hanya menggunakan sedikit energi untuk melakukan aktivitasnya(Sofiatun, 2019).
Secara global pada tahun 2016, 28% dari orang dewasa berusia > 18 tahun tidak
cukup aktif secara fisik tidak memenuhi rekomendasi WHO untuk melakukan
setidaknya 150 menit aktivitas fisik intensitas sedang per minggu (World Health
Organization, 2020). Data dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menyebutkan
bahwa sebanyak 35 % masyarakat Indonesia kurang melakukan aktivitas fisik.
Sedangkan faktor utama terjadinya kelebihan berat badan maupun obesitas pada

orang dewasa adalah pola makan.

Faktor utama terjadinya kelebihan berat badan maupun obesitas pada orang
dewasa adalah pola makan. Menurut Pedoman Umum Gizi Seimbang (2014), pola
makan yang sehat adalah makan tiga kali sehari dengan konsumsi makanan pokok,
lauk pauk (protein hewani dan protein nabati), sayur-sayuranan, buah-buahan serta
air pada jumlah yang cukup sesuai kelompok umur atau kebutuhan tubuh. Faktor
yang mempengaruhi status gizi meliputi faktor langsung dan tidak langsung. Faktor
langsung yang paling mempengaruhi status gizi lebih adalah tingkat konsumsi
lemak, protein, karbohidrat dan genetik. Faktor tidak langsung yang mempengaruhi
status gizi lebih melalui tingkat konsumsi terdiri dari faktor individu, faktor
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ekonomi dan diet. Faktor eksternal yang mempengaruhi status gizi antara lain:
pendapatan, pendidikan, pekerjaan, dan budaya. Beberapa faktor dapat
mempengaruhi status gizi tubuh seseorang, seperti aktivitas fisik yang ia lakukan,
durasi tidur serta pola makan sehari-hari (Hadi, 2019). Dalam status gizi yang
dipengaruhi oleh pola makan dapat ditentukan berdasarkan frekuensi makan,
jumlah makanan, serta jenis makanan apa yang ia konsumsi dalam kurun waktu
tertentu (Minhadj, 2019). Status gizi dapat dipengaruhi oleh frekuensi makan, jika
seseorang memiliki asupan makanan berlebih akan menyebabkan kenaikan berat
badan dan dapat menimbulkan penyakit akibat kelebihan zat gizi. Sebaliknya,
seseorang yang kurang asupan makanan dari kebutuhan dapat menyebabkan tubuh

menjadi kurus dan rentan terhadap penyakit (Raisan, Ichsan and Febriyanti, 2024).

Pola makan masyarakat di sumatera selatan berdasarkan Badan Pusat
Statistik (BPS) provinsi sumatera selatan tahun 2022 menampilkan komoditi
makanan dan minuman jadi atau makanan instan di desa dan kota menjadi
penyumbang energi kedua terbesar (417,34 kkal) setelah padi-padian (893,03 kkal).
Studi oleh Da et al menemukan bahwa orang dewasa yang mengonsumsi makanan
ultraproses yang paling banyak memiliki indeks massa tubuh yang lebih tinggi dan
lebih rentan terhadap obesitas dan kelebihan berat badan. Ultra processed food
adalah makanan yang dibuat terutama atau sebagian besar dari bahan industri dan
memiliki sedikit atau tidak ada bahan makanan lainnya. Ultra processed food Ini
memiliki kandungan energi yang lebih padat, kandungan gula bebas, natrium,
lemak, dan serat yang lebih rendah dibandingkan dengan makanan olahan lainnya

(Fauziyyah, Diana and Femelia, 2022).

Makanan ultra proses atau ultra processed food merupakan makanan yang
dapat menginduksi respons glikemik tinggi, tetapi memiliki rasa kenyang yang
potensial rendah. Suatu studi menunjukkan bahwa konsumsi makanan ultra proses
menyebabkan peningkatan asupan energi dan penambahan berat badan relatif
terhadap keseluruhan makanan. Perubahan hormon terkait rasa lapar pada konsumsi
ultra processed food dapat menjelaskan peningkatan asupan energi (Crimarco,
Landry and Gardner, 2022). Beberapa contoh produk makanan ultra proses (ultra
processed food) untuk bayi seperti: formula untuk bayi, formula lanjutan, dan

sereal/susu/makanan kemasan untuk bayi. Sementara makanan ultra proses (ultra
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processed food) untuk dewasa sangat banyak contohnya biasanya dikemas dengan
istilah “instan” seperti sup, mie instan, roti dengan tambahan pengemulsi, nugget,
stik ikan, stik ayam, sosis, burger dan makanan lain yang mengandung daging yang
direkonstitusi, minuman berkarbonasi, jus buah kemasan, minuman kesehatan atau
minuman energi, makanan ringan kemasan, es krim, yogurt yang ditambahkan
pemanis buatan, coklat, permen/manisan, biskuit, kue, sereal sarapan, energy
bar/protein bar, daging olahan (ham, salami, daging babi yang diasinkan/bacon),

saus instan, pasta dan pizza(AIMI, 2021).

Overweight dan obesitas yang terjadi pada mahasiswa disebabkan oleh
aktivitas rendah disertai dengan tingginya asupan energi dan zat gizi tetapi tidak
diikuti dengan pengeluaran energi sehingga dapat menimbulkan penumpukan
lemak yang mengakibatkan berat badan berlebih(Utami dan Setyarini, 2017).
Aktivitas fisik memiliki besar sumbangan sebesar 36,4% terhadap status gizi
(Hartanti et al., 2020). Sedangkan konsumsi ultra processed food menyumbang
39% peningkatan risiko overweight dan obesitas (Pagliai et al., 2021). Oleh karena
itu, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan aktivitas
fisik dan dan pola konsumsi ultra processed food dengan overweight dan obesitas
pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya”. Pada
penelitian ini,peneliti menunjuk fakultas Kesehatan masyarakat universitas

sriwijaya sebagai lokasi penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan di atas, Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dan pola konsumsi ultra
processed food dengan kejadian overweight dan obesitas pada mahasiswa
Universitas Sriwijaya.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik
dan konsumsi ultra processed food dengan kejadian overweight dan obesitas pada

mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
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1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui karakteristik responden penelitian yang meliputi usia, jenis
kelami, tahun masuk perkuliahan dan program studi mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya
2. Mengetahui status gizi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya
3. Mengidentifikasi gambaran jumlah asupan zat gizi, jenis dan frekuensi
konsumsi ultra processed food pada mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya.
4. Mengidentifikasi gambaran aktivitas fisik pada mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
5. Mengidentifikasi hubungan aktivitas fisik dengan overweight dan obesitas
pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
6. Mengidentifikasi hubungan pola konsumsi ultra processed food dengan
overweight dan obesitas pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi jembatan untuk memperoleh
pengalaman mengenai hubungan aktivitas fisik dan pola konsumsi makanan ultra
processed food dengan dengan overweight dan obesitas pada mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya serta dapat meningkatkan
pengalaman dan pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam penelitian-
penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memperbaiki status gizi
mahasiswa menjadi lebih baik lagi serta dapat memperhatikan asupan makanan dan
aktivitas fisik agar tercipta status gizi yang baik.
1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi keilmuan di
bidang gizi khususnya mengenai status gizi serta aktivitas fisik pada mahasiswa

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang dalam penelitian ini yaitu mengetahui hubungan hubungan antara
aktivitas fisik dan konsumsi ultra processed food dengan kejadian dengan
overweight dan obesitas pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya. Data yang digunakan oleh peneliti berupa data penelitian
yang dilakukan secara langsung di fakultas Kesehatan masyarakat. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional study
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sriwijaya.
1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan setelah izin dan etik peneletian diselesaikan
1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini memiliki variable independent berupa pola konsumsi ultra
processed food dan aktivitas fisik serta variabel dependen berupa overweight dan

obesitas.
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